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ABSTRAKSI 

Abiyasa, Damar Nirwana. 2025. “Analisis Keterlambatan Pengiriman Awak 

Kapal Guna Kelancaran Crew Change Di PT Dewi Sri Maritim”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

LATIFA IKA SARI, S.Psi., M.Pd., Pembimbing II: Agus Leonard 

Togatorop, S.SiT., M.Si. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterlambatan proses pergantian awak 

kapal (crew change) di PT. Dewi Sri Maritim yang berdampak pada kelancaran 

operasional kapal dan efisiensi perusahaan. Crew change  merupakan kegiatan 

krusial yang harus dilakukan secara tepat waktu, namun dalam praktiknya 

mengalami berbagai hambatan administratif dan teknis. Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengetahui faktor apa saja penyebab terjadinya keterlambatan crew change 

pada PT. Dewi Sri Maritim, dampak yang terjadi jika crew change mengalami 

keterlambatan dan bagaimana strategi yang dilakukan untuk mencegah 

keterlambatan kegiatan crew change. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. 

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai narasumber seperti manning 

department staff dan development department staff PT. Dewi Sri Maritim, serta 

hasil observasi langsung di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan 

melibatkan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, serta didukung 

dengan pemetaan menggunakan diagram fishbone. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan crew change 

disebabkan oleh keterlambatan proses revalidasi sertifikat pelaut, pelaksanaan 

medical check-up yang terlalu dekat dengan waktu keberangkatan, serta kurangnya 

personel yang bertugas memantau dan memverifikasi dokumen. Keterlambatan 

dapat menyebabkan banyak kerugian yang akan berdampak pada perusahaan 

maupun awak kapal. Upaya yang dapat dilakukan dengan penerapan sistem 

manajemen awak kapal berbasis teknologi untuk meminimalkan keterlambatan di 

masa mendatang. 

Kata Kunci: Analisis, keterlambatan, crew change, awak kapal 
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ABSTRACT 

Abiyasa, Damar Nirwana. 2025. “Analysis of Crew Deployment Delays for the 

Smooth Implementation of Crew Change at PT Dewi Sri Maritim”. 

Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Department, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic. Advisor I: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi., 

M.Pd., Advisor II: Agus Leonard Togatorop, S.SiT., M.Si. 

This research is motivated by delays in the crew change process at PT. 

Dewi Sri Maritim, which affect the smooth operation of ships and the company’s 

overall efficiency. Crew change is a crucial activity that must be carried out on time; 

however, in practice, it often faces various administrative and technical obstacles. 

This study aims to identify the factors contributing to delays in crew change 

operation at PT. Dewi Sri Maritim, to examine the immpacts resulting from such 

delays, and to analyze the strategies implemented to prevent delays in crew change 

activities. 

 The research method used is descriptive qualitative, with data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation studies. To ensure 

the validity of the data, source triangulation was applied by comparing information 

obtained from various informants, such as the manning department staff and 

development department staff of PT. Dewi Sri Maritim, as well as through direct 

field observations. The data analysis technique involved three main stages: data 

reduction, data presentation, and verification, and was supported by fishbone 

diagram mapping. 

The results show that crew change delays are caused by late revalidation 

of seafarers’ certificates, medical check-ups conducted too close to the departure 

date, and a lack of personnel responsible for monitoring and verifying documents. 

These delays can result in significant losses for both the company and crew 

members. The study recommends implementing a technology-based crew 

management system to minimize delays in the future. 

Keywords: analysis, delay, crew change, ship crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karena kemampuannya dalam mengangkut massal, pelayaran atau 

transportasi laut merupakan aspek transportasi yang tidak dapat dipisahkan 

dari moda transportasi lainnya dalam rangka menyesuaikan diri dengan 

perkembangan dimasa depan. Angkutan laut dapat menghubungkan satu 

wilayah dengan wilayah lainnya dan berpotensi kuat untuk dikembangkan 

secara nasional maupun internasional untuk mendorong suatu pereknomian 

nasional (Hamzah,2022). 

Indonesia adalah negara yang mayoritasnya wilayahnya adalah 

perairan dan kepulauan yang sangat bergantung pada transportasi laut untuk 

menjadi penghubung antara wilayah kepualuan yang tersebar diseluruh 

wilayah Indonesia. Penting bagi Indonesia memiliki  transportasi laut yang 

baik dan memadai dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Dengan demikian, dapat terjamin pelayanan angkutan laut yang memenuhi 

standar tinggi, serta memfasilitasi konektivitas antar pulau, sehingga 

menunjang dan menggerakkan dinamika pembangunan, mobilitas nasional, 

dan meningkatkan hubungan internasional (Demena & Nalurita, 2025). 

Kapal merupakan aset yang sangat penting untuk perusahaan pelayaran. 

Kapal adalah faktor utama yang dalam menghasilkan pendapatan, karena 

salah satu tujuan perusahaan pelayaran adalah mendapatkan keuntungan 

sebagai hasil dari jasa angkutan perusahaan.  
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Berdasarkan UU NO. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, awak 

kapal adalah individu yang dipekerjakan atau ditugaskan untuk bekerja 

diatas kapal oleh pemilik atau operator kapal, yang bertanggung jawab 

melaksanakan tugas di atas kapal sesuai dengan peran yang tercantum 

dalam buku sijil. Untuk mengikuti perkembangan teknologi pelayaran dan 

transportasi laut, perusahaan pelayaran memerlukan sumber daya awak 

kapal yang unggul. Awak kapal wajib mematuhi ketentuan kualitas yang 

telah ditetntukan oleh pihak perusahaan demi kelancaran pelaksanaan tugas 

yang disediakan sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang 

berlaku. Hal ini membentuk struktur yang terpadu memfasilitasi 

berfungsinya kapal secara aman dan efisien. 

Karena faktor inilah awak kapal menjadi komponen utama yang 

mendukung pengoperasian kapal secara efektif. Faktor ini bereperan besar 

untuk kelancaran proses crew change. Namun, pelaksanaan crew change 

memiliki tahapan yang cukup panjang dan seringkali awak kapal tidak 

memenuhi langkah-langkah yang telah ditetapkan, sehingga menyebabkan 

keterlambatan dalam proses crew change di PT Dewi Sri Maritim. 

Permasalahan keterlambatan crew change secara nyata ditemukan 

oleh peneliti saat melaksanakan magang di PT Dewi Sri Maritim pada 

tanggal 19 November 2023, 09 Januari 2024, 01 May 2024, dan 30 Mei 

2024 terdapat crew yang dijadwalkan untuk sign on ke kapal, namun tidak 

dapat diberangkatkan tepat waktu karena proses revalidasi sertifikat 

maupun Medical Check Up belum selesai. Empat kejadian ini menyebabkan 
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perubahan jadwal crew change dan menimbulkan dampak terhadap 

kelancaran operasional kapal serta reputasi perusahaan di mata ship owner. 

Temuan ini menjadi dasar peneliti untuk mengangkat topik mengenai 

analisis keterlambatan pengiriman awak kapal. 

Salah satu representasi perusahaan di bidang pelayaran adalah PT. 

Dewi Sri Maritim, yang bergerak di bidang jasa pengawakan kapal atau 

Crew Manning Agency. Crew Manning Agency merupakan agen perusahaan 

pelayaran yang bertanggung jawab dalam penyediaan awak kapal kapal 

sesuai kesepakatan dengan pemilik kapal/ship owner. PT. Dewi Sri Maritim 

adalah salah satu perusahaan yang menawarkan layanan ini, bekerja sama 

dengan berbagai ship owner yang berasal dari dalam maupun luar negri 

seperti Indonesia, Singapura, dan Inggris. 

PT Dewi Sri Maritim adalah perusahaan yang mengelola beragam 

aspek terkait dengan perencanaan penempatan awak kapal secara tepat, 

penyesuaian awak kapal, dan pengadaan awak kapal guna menunjang rotasi 

awak kapal. Perusahaan pelayaran perlu dipersiapkan untuk memenuhi 

permintaan armada dan menangani sistem transisi awak kapal secara 

efisien. 

Kelancaran operasi kapal tentunya bergantung pada personel yang 

telah disertifikasi untuk mengoperasikan kapal sesuai dengan PKL 

(Perjanjian Kerja Laut) perusahaan pelayaran. Sejak kapal meninggalkan 

pelabuhan muat hingga tiba di pelabuhan bongkar, awak kapal memegang 

peranan penting dalam sistem yang menjamin kapal beroperasi dengan 
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aman dan lancar. Sesuai dengan PKL yang telah disepakati antara 

perusahaan pelayaran dan awak kapal, hal ini menimbulkan konsekuensi 

hukum di mana setiap pihak akan menjalankan hak dan kewajibannya. 

Perusahaan pelayaran berperan sebagai pemberi kerja, yang posisinya 

timbul karena adanya perjanjian kerja laut dengan nakhoda atau awak kapal 

sebagai tenaga kerja. Oleh karena itu, perusahaan pelayaran wajib 

bertanggung jawab atas tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para 

buruhnya. 

Secara umum, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

telah mengatur secara substansial mengenai perjanjian kerja laut. Tindakan 

yang dilakukan oleh perwira kapal dan anak buah kapal merupakan 

tanggung jawab perusahaan pelayaran. Nakhoda, dalam hal ini, berfungsi 

sebagai tangan kanan perusahaan pelayaran, meskipun pada sebenarnya, 

nakhoda dan perusahaan pelayaran memiliki kontrak. Kontrak ini tidak 

mengharuskan penerbitan akta asli, meskipun diatur dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Dagang. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan tentang 

keterlambatan dalam pengiriman awak kapal untuk menjalankan tugas on 

board di PT. Dewi Sri Maritim. Proses keberangkatan awak kapal untuk 

bertugas di atas kapal sesuai dengan peraturan dan pedoman yang berlaku. 

Untuk menjauhi masalah selama inspeksi di atas kapal, Sertifikat 

Kompetensi (COC) dan Sertifikat Keterampilan (COP) awak kapal harus 

berlaku sesuai dengan amandemen STCW 2010. Anggota awak kapal, 
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khususnya perwira dek, yang telah menyelesaikan pekerjaan dan 

menandatangani surat pernyataan, diharuskan datang ke kantor untuk 

menyerahkan dokumen yang diperlukan dan meminta agar kredensial 

mereka yang telah kedaluwarsa divalidasi ulang. 

Mengacu pada temuan penelitian terdahulu (Putra, 2021) terkait 

Upaya Mengatasi Keterlambatan Pengiriman Crew Kapal Terhadap 

Kelancaran Operasional Crew Changes, dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan awak kapal untuk melakukan Medical Check Up (MCU) 

sebelum jadwal pemberangkatan tugas berikutnya dan tidak melakukan 

revalidasi sertifikat sesuai dengan jadwal perusahaan menjadi penyebab 

utama terjadinya keterlambatan pelaksanaan pergantian awak kapal. 

Kurangnya personel karyawan mengakibatkan minimnya 

pemantauan terhadap dokumen dan sertifikat awak kapal yang sedang cuti. 

Persiapan awak kapal untuk bertugas di atas kapal memerlukan waktu 1 

hingga 2 hari untuk melaksanakan administrasi di kantor. Namun, jika awak 

kapal tidak memperhatikan sertifikat dan dokumennya selama cuti maka 

awak kapal tersebut akan tertunda untuk melaksanakan sign on. 

Didasarkan pada uraian sebelumnya, penulis memilih untuk 

menuangkan penelitian dalam sebuah skripsi dengan judul “ANALISIS 

KETERLAMBATAN PENGIRIMAN AWAK KAPAL GUNA 

KELANCARAN CREW CHANGE DI PT DEWI SRI MARITIM” 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ditujukan untuk memusatkan fokus pada sebuah 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini memiliki batasan agar berfokus 

pada analisa keterlambatan proses crew change yang terjadi dalam kurun 

waktu November 2023 sampai  Mei 2024 di PT Dewi Sri Maritim. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan topik yang diambil untuk penelitian, maka terdapat sebuah 

masalah yang diteliti : 

1. Apa faktor penyebab keterlambatan crew change di PT Dewi Sri 

Maritim? 

2. Apa dampak keterlambatan proses crew change di PT Dewi Sri 

Maritim? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan PT Dewi Sri Maritim dalam 

mengatasi keterlambatan proses crew change? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian masalah peneliti, berikut adalah tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan proses 

kegiatan crew change pada PT Dewi Sri Maritim. 

2. Untuk mengetahui dampak apa saja bagi PT Dewi Sri Maritim jika 

proses crew change mengalami keterlambatan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT Dewi Sri Maritim 

guna mencegah keterlambatan proses crew change. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini penulis berharap memperoleh banyak manfaat 

baik bagi perusahaan, dunia pendidikan, masyarakat dan peneliti itu sendiri 

diantaranya ialah : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Secara teoritis penelitian ini memperkaya kajian teoritis tentang 

pengelolaan administrasi kepelautan dan kesiapan dokumen awak 

kapal. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlambatan tidak hanya 

disebabkan oleh faktor teknis, tetapi juga berasal dari kurangnya 

koordinasi dalam sistem pendataan dan verifikasi internal yang 

belum sepenuhnya optimal. 

b. Penelitian ini mendukung pengembangan teori sistem kerja terpadu 

dalam perusahaan pelayaran, di mana kelancaran rotasi awak kapal 

sangat bergantung pada efisiensi proses internal dan kepatuhan 

terhadap standar regulasi. Keterlambatan yang terjadi menunjukkan 

pentingnya sinkronisasi antara fungsi manajemen awak kapal dan 

operasional kapal secara keseluruhan. 

c. Penelitian ini menambahkan wawasan dalam teori pengendalian 

mutu dan pemecahan masalah berbasis analisis sebab-akibat. 

Penerapan Fishbone Diagram dalam konteks ini membantu 

menjelaskan hubungan antar faktor penyebab dan memberikan 

kerangka evaluasi yang dapat digunakan dalam manajemen crew di 

berbagai perusahaan pelayaran. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan 

kebijakan strategis untuk mencegah keterlambatan crew change 

melalui perencanaan dokumen, pemantauan jadwal sertifikat, dan 

evaluasi personel manning. 

b. Bagi pelaut, hasil penelitian ini memberikan informasi penting tentang 

pentingnya kesiapan dokumen dan disiplin waktu dalam proses sign 

on/off, yang berdampak langsung terhadap kelancaran karier dan 

penghasilan mereka. 

c. Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk referensi di perpustakaan untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Menurut Komaruddin dalam (Septiani et al., 2020) Pengertian 

analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 

menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda – tanda komponen, 

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing – masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu. Sugiyono (2020:131) mendefinisikan 

analisis data sebagai proses yang sistematis dalam menemukan dan 

mengklasifikasikan informasi yang didapat melalui catatan lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini dilaksanakan dengan cara 

mengelompokkan data, membaginya ke dalam unit-unit, mensintesis, 

menyusunnya ke dalam pola, menentukan hal-hal yang penting dan 

layak guna diteliti lebih lanjut, serta menarik kesimpulan, agar informasi 

tersebut mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain. 

Kata analisis berasal dari bahasa Yunani kuno analusis, yang 

tersusun dari dua kata, yaitu ana yang berarti "kembali" dan luein yang 

berarti "melonggarkan" atau "menguraikan." Jika digabungkan, kata 

tersebut memiliki arti "menguraikan" atau "memecah." Berdasarkan 

asal-usul ini, analisis dapat diartikan sebagai praktik memecah atau 

menguraikan sesuatu dengan menggunakan teknik tertentu. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses yang memiliki 
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tujuan untuk memecahkan permasalahan dan menyelidiki suatu 

fenomena atau peristiwa. Dalam skripsi ini, analisis berarti proses 

mengkaji faktor – faktor penyebab keterlambatan kegiatan crew change, 

memahami dampak yang ditimbulkan, serta mengevaluasi strategi yang 

diterapkan untuk mencegah keterlambatan tersebut. 

2. Keterlambatan 

Menurut Wibowo (2023) keterlambatan adalah kondisi dimana 

suatu pekerjaan atau aktivitas yang seharusnya diselesaikan pada waktu 

yang sudah ditentukan, mengalami penundaan yang tidak diinginkan. 

Mengutip dari Adi Dafa Putra Hiryana pengertian keterlambatan 

menurut (Yustino,2016) Keterlambatan terjadi ketika jadwal yang telah 

direncanakan tidak dapat dijalankan karena kondisi nyata berbeda dari 

yang diperkirakan pada saat penyusunan jadwal tersebut. Dalam 

penelitian ini, keterlambatan didefinisikan sebagai keadaan di mana 

pelaksanaan crew change mengalami penambahan waktu dengan 

rencana kegiatan yang menyebabkan kegiatan menjadi tertunda dan 

mengalami keterlambatan. 

3. Crew atau Awak Kapal 

Awak kapal menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 

tentang pelayaran Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 40, Awak Kapal 

adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas di atas 

kapal sesuai dengan peran profesionalnya yang sebagaimana dimuat 
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dalam buku sijil”. Seluruh crew yang berada di atas kapal dari Captain 

sampai Messboy adalah awak kapal. Syarat menjadi awak kapal, hak 

sebagai awak kapal, kewajiban sebagai awak kapal, Penjelasan 

pekerjaan awak kapal, jabatan-jabatan awak kapal, dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Syarat Menjadi Awak Kapal:  

1). Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun. 

2). Memiliki jasmani dan rohani yang sehat berdasarkan hasil 

pemeriksaan yang dilakukan di rumah sakit yang ditunjuk oleh 

pemerintah. 

3). Memiliki sertifikat keahlian pelaut. 

4). Buku pelaut yang telah disahkan oleh KSOP (Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan). 

b. Hak sebagai Awak Kapal: 

1). Hak atas upah. 

2). Hak atas permakanan dan tempat tinggal di kapal. 

3). Hak atas cuti. 

4). Hak atas perawatan jika sakit diatas kapal. 

5). Hak atas angkutan bebas. 

6). Hak atas asuransi kesehatan dan keselamatan kerja. 

c. Kewajiban Sebagai Awak Kapal: 

1). Mentaati peraturan perusahaan. 

2). Bekerja dalam batas waktu yang ditetapkan dalam kontrak. 
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3). Melaksanakan tugas sesuai dengan jangka waktu perjanjian. 

4). Melaksanakan tugas secara maksimal serta melaksanakan 

seluruh perintah yang diberikan oleh nahkoda. 

d. Penjelasan tentang tugas awak kapal tertuang di dalam: 

1). Perjanjian Kerja Laut. 

2). Sijil awak kapal. 

3). Peraturan dinas di kapal yang dibuat oleh seorang nahkoda. 

4). Taat kepada atasan teristimewa menjalankan perintah-perintah 

nahkoda. 

5). Tidak diperkenankan memiliki atau membawa minuman keras, 

senjata dan benda terlarang lainnya ke atas kapal tanpa izin 

tertulis dari nahkoda. 

6). Dengan persetujuan nahkoda, meninggalkan kapal dan kembali 

ke kapal tepat waktu. 

7). Wajib membantu dalam memberikan pertolongan penyelamatan 

kapal dengan muatan dengan menerima upah tambahan. 

8). Menyediakan waktu untuk nahkoda selama 3 hari setelah habis 

masa kontraknya untuk kepentingan membuat kisah kapal. 

e. Jabatan-jabatan Awak Kapal 

1). Deck Department/ Departemen Geladak. 

Bertanggung jawab atas pengendalian navigasi kapal, 

penangatan muatan(kargo), serta kegiatan bongkar muat di 

pelabuhan. Selain itu, Deck Department juga memiliki peran 



13 
 

 
 

dalam pemeliharaan kapal, operasional pelayaran, dan 

memastikan kelancaran perjalanan sesuai dengan ketentuan 

hukum serta perizinan yang berlaku. Adapun bagian - bagian 

dalam Deck Department: 

a). Master/Nahkoda 

Master/Nahkoda adalah Pejabat tertinggi di kapal yang 

memegang otoritas dan tanggung jawab penuh atas 

keseluruhan pelayaran. 

b). Chief Officer/Mualim I 

Chief Officer/Mualim I adalah perwira di atas kapal di bawah 

nahkoda yang memiliki tugas dan wewenang atas mengatur 

kargo, persediaan air tawar, mengatur arah navigasi, dan 

semua peralatan deck department. 

c). Second Officer/Mualim II 

Second Officer/Mualim II adalah perwira di atas kapal di 

bawah Mualim I yang memiliki tugas dan wewenang 

membantu Mualim I, perangkat navigasi ruang kemudi, 

membuar peta dan rute pelayaran yang akan ditempuh, dan 

mengatur arah navigasi. 

d). Third Officer/Mualim III 

Third Officer/Mualim III adalah perwira di atas kapal di 

bawah Mualim II yang memiliki tugas dan wewenang 



14 
 

 
 

sebagai mengatur, memeriksa, memelihara semua alat 

keselamatan/safety equipment kapal. 

e). Boatswain/Bosun (Kepala kerja bawahan) 

Boatswain/Bosun bertanggung jawab membuat laporan 

kepada Mualim I, mengawasi atau mengelola Anak Buah 

Kapal (ABK) deck, membagi tugas atas instruksi dari 

Mualim I, mengawasi dan memimpin Juru Mudi dan Kelasi. 

f). Able Bodied Seaman (AB)/Juru Mudi 

Able Bodied Seaman/Juru Mudi bertugas membantu perwira 

geladak dalam semua pekerjaan di seluruh daerah geladak. 

Ruang kemudi, kargo, operasional pelayaran di dalam 

pengawasan Bosun. 

g). Ordinary Seaman (OS)/Kelasi 

Ordinary Seaman/Kelasi bertugas membantu perwira 

geladak dalam semua pekerjaan di seluruh daerah geladak. 

Ruang kemudi, kargo, operasional pelayaran, kesiapan 

peralatan, dan kebersihan geladak di dalam pengawasan 

Bosun. 

2). Engine Department/Departemen Mesin. 

Engine Department bertanggung jawab atas 

pengoperasian dan pemeliharaan seluruh peralatan mekanik dan 

sistem kelistrikan di atas kapal. Tugas ini mencakup pengelolaan 

mesin utama, boiler, pompa, generator listrik, sistem pendingin, 
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hingga penyimpanan air tawar. Adapun bagian-bagian yang 

termasuk dalam Engine Department: 

a). Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin(KKM) 

Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin merupakan perwira 

senior dengan tanggung jawab penuh terhadap operasional 

Departemen Mesin di kapal.  

b). First Engineer/Masinis I 

First Engineer/Masinis I adalah perwira Departemen Mesin 

dibawah Kepala Kamar Mesin (KKM) yang bertanggung 

jawab atas kegiatan kerja harian, Mesin utama/Main Engine, 

dan memimpin Anak Buah Kapal (ABK) Departemen 

Mesin. 

c). Second Engineer/Masinis II 

Second Engineer/Masinis II adalah perwira Departemen 

Mesin dibawah Masinis I yang bertanggung jawab atas 

pemeliharaan generator, mesin bantu, pompa kargo, tangki-

tangki, dan pipa-pipa. Selain itu Masinis II mencatat dan 

melaporkan penggunaan bahan bakar dan minyak pelumas 

ke Kepala Kamar Mesin (KKM). 

d). Third Engineer/Masinis III 

Third Engineer/Masinis III adalah perwira Departemen 

Mesin dibawah Masinis II yang bertanggung jawab penuh 

atas kondisi dan pemeliharaan kompresor udara, boiler, 
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generator air tawar, mesin sekoci. Serta bekerja sama dengan 

Mualim II untuk menyiapkan alat-alat pemadam kebakaran 

dan seluruh safety equipment khususnya di ruang mesin. 

e). Electrian/Juru Listrik 

Electrian/Juru Listrik bertanggung jawab atas seluruh mesin 

yang menggunakan tenaga listrik dan tenaga cadangan. 

f). Oiler No.1/Mandor Mesin 

Oiler No.1/Mandor Mesin bertugas membuat laporan kerja 

harian di ruang mesin ke Masinis I, memimpin dan 

mengawasi Oiler dan Wiper, mengerjakan pekerjaan seperti 

yang diarahkan oleh Masinis I dan perwira mesin lainnya. 

g). Oiler/Juru Minyak 

Oiler/Juru Minyak bertugas membantu Oiler No.1/Mandor 

Mesin, membantu perwira mesin di semua aspek. Tugas 

menjaga mesin, pemeliharaan, dan perbaikan. 

h). Fitter/Juru Las 

Fitter/Juru Las bertugas membantu Mandor mesin dan bosun 

dalam pengelasan baik di ruang mesin maupin di geladak. 

i). Wiper 

Wiper bertugas di semua aspek dalam menjaga, 

memelihara,perbaikan mesin dan pembersihan. Serta 

bertugas di tanki kapal membantu Mandor Mesin, dan Juru 

Minyak. 
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3). Catering Department/Departemen Katering 

Departemen katering bertanggung jawab atas seluruh 

penyediaan makanan di kapal, serta menjaga kebersihan kapal, 

terutama di area ruang makan. Berikut adalah bagian-bagian dari 

Catering Department: 

a). Chief Cook/Kepala Koki 

 Chief Cook/Kepala Koki bertugas dan bertanggung jawab 

atas Departemen Katering yang ada di atas kapal, 

melaporkan kepada Nahkoda, mengawasi dan memimpin 

Anak Buah Kapal di Departemen Katering dalam semua 

aspek termasuk kebersihan dan disiplin. Kepala Koki 

mengatur anggaran dan kontrol pedoman makanan dalam 

batas-batas yang di tetapkan oleh Nahkoda, Merencanakan 

menu, dan bertanggung jawab atas nilai-nilai gizi serta 

memasak untuk Anak Buah Kapal (ABK). 

b). Second Cook 

  Second Cook bertanggung jawab membantu Chief Cook, 

membuat laporan kepada Chief Cook, memasak dan 

menyiapkan makanan sehari-hari atas perintah Chief Cook, 

dan bekerja dengan Messboy dalam segala tugasnya. 

c). Messboy 

Messboy bertanggung jawab dan bertugas dalam menjaga 

kebersihan diruang makan, membantu seluru departemen 
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katering, serta mempersiapkan peralatan dapur dan alat 

makan. 

f. Standar Kompetensi Awak Kapal 

Standar kompetensi awak kapal PT. Dewi Sri Maritim 

mengacu pada STCW 1978 Manila Amandemen 2010, meliputi 

pemenuhan sertifikasi kompetensi dan profesi awak kapal minimum 

yang dipersyaratkan. 

1). Certificate of Competency (COC) / Sertifikat Kompetensi  Ijazah 

Laut 

a). Officer Departemen Deck : 

i). Ahli Nautika Tingkat I (ANT-I) 

ii). Ahli Nautika Tingkat II (ANT-II) 

iii). Ahli Nautika Tingkat III (ANT-III) 

b). Officer Departemen Mesin : 

i). Ahli Teknika Tingkat I (ATT-I) 

ii). Ahli Teknika Tingkat II (ATT-II) 

iii). Ahli Teknika Tingkat III (ATT-III) 

iv). Electro Technical Officer (ETO 

2). Jenis-jenis Certificate of Profiency (COP) untuk kapal tanker / 

LPG , Mandatory STCW 1978 Manila Amandaemen 2010 : 

a). BST (Basic Safety Training) 

b). SAT (Security Awareness Training) 



19 
 

 
 

c). SATSDSD (Security Training for Seafererers with 

Designated Security Duties) 

d). BOCT (Basic Oil and Chemical Tanker) 

e). BLGT (Basic Liquid Gas Tanker) 

f). MFA (Medical First Aid) 

g). PSCRB (Proficiency in Survival Craft and Rescue Boat) 

h). AFF (Advanced Fire Fighting) 

i). RFNW (Rating Forming For Navigational Watchkeeping) 

j). RFEW (Rating Forming For Engine Room Watchkeeping) 

k). Able Seafarer Deck 

l). Able Seafarer Engine 

m). AOT (Advanced Oil Tanker) 

n). ACT (Advanced Training For Chemical Tanker Cargo 

Operations) 

o). ALGT (Advanced Training For Liquefied Gas Tanker Cargo 

Operations) 

p). SSO (Ship Security Officer) 

q). GMDSS (General Maritime Distress and Safety System) 

r). MC (Medical Certificate) 

s). MFA (Medical First Aid) 

t). ARPA (Automatic Radar Plotting Aid) 

u). RADAR  

v). ECDIS (Electronic Chart Display and Information System) 
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w). BRM (Bridge Resource Management) 

x). ERM (Engine Resource Management) 

y). IMDG Code (Dangerous, Hazardous & Harmful Cargoes) 

Dengan diberlakukannya Amandemen Konvensi 

Internasional tentang Standar Pelatihan, Sertifikasi, dan 

Pengawasan untuk Pelaut (STCW) 1995 sebagai pembaruan dari 

STCW 1978, Menteri Perhubungan mengeluarkan Keputusan 

Menteri Perhubungan No. 26 Tahun 2022 pada 20 September 

2022 mengenai Pengawakan Kapal Niaga. Dalam Bab II Pasal 3 

ayat 1 dan 2, dijelaskan bahwa setiap kapal niaga yang berlayar 

harus diawaki oleh seorang Nahkoda, sejumlah perwira, dan 

sejumlah rating. Susunan awak kapal ditentukan berdasarkan 

wilayah pelayaran, tonase kotor kapal (Gross Tonnage / GT), dan 

kapasitas tenaga penggerak kapal (kilowatt / KW). Pada Pasal 8, 

ditetapkan bahwa awak kapal yang mengawaki kapal niaga 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 harus memenuhi 

persyaratan tertentu sebagai berikut : 

a). Bagi Nakhoda, Mualim, atau Masinis wajib memiliki 

sertifikat keahlian pelaut yang sah, dengan tingkat sertifikat 

yang sesuai dengan wilayah pelayaran, tonase kotor kapal, 

dan kapasitas tenaga penggerak kapal, serta harus memiliki 

sertifikat keterampilan laut. 
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b). Bagi operator radio harus memiliki sertifikat keterampilan 

pelaut dan sertifikat komptensi pelaut di bidang radio, 

dengan jenis dan jenjang sertifikasi yang disesuaikan dengan 

peralatan radio kapal. 

c). Bagi rating diperlukan sertifikat kompetensi dan 

keterampilan pelaut, dengan jenis sertifikasi yang 

disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan, ukuran dan 

jenis kapal, serta tata letak kapal. 

4. Crew Change 

Menurut Suwarso (2023), Crew Change merupakan proses 

pergantian awak kapal mengacu pada rencana atau jadwal yang 

ditetapkan oleh perusahaan pelayaran, salah satu penyebab timbulnya 

pergantian awak kapal yaitu kontrak pelaut yang sudah berakhir 

sehingga harus berganti posisinya di atas kapal. Pergantian disini disini 

merujuk pada perubahan awak kapal, yaitu proses penggantian awak 

kapal. Ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pergantian 

bersumber dari kata “ganti” dan pergantian memiliki arti sebagai perihal 

berganti (bergilir, beralih, berpindah, berubah, bertukar). 

Proses Crew Change di atas kapal (mutasi naik/turun) terjadi 

karena beberapa kemungkinan, antara lain : 

a. Posisi standby dan sakit, 

b. Berakhirnya masa kontrak dalam Perjanjian Kerja Laut, 

c. Cuti dan atas permintaan sendiri, 
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d. Pemeriksaan medis sampai dinyatakan sehat secara resmi, 

e. Mengikuti diklat kepelautan atau studi lanjutan, 

f. Pengurusan dokumen yang akan habis masa berlakunya atau 

revalidasi, refreshing, renewal (passport, seaman book, sertifikat 

keterampilan, MCU, dan sebagainya). 

Agar proses penempatan awak kapal (crew change) dapat 

berjalan lancar dan sesuai jadwal, PT Dewi Sri Maritim memberlakukan 

sejumlah persyaratan kelengkapan dokumen yang wajib dipenuhi oleh 

setiap pelaut sebelum diberangkatkan ke kapal. Persyaratan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap awak kapal yang dikirim 

telah memenuhi aspek legalitas, kompetensi, dan kesehatan sesuai 

ketentuan nasional maupun internasional. Berikut merupakan 

persyaratan kelengkapan dokumen yang harus dipenuhi oleh setiap 

awak kapal di PT Dewi Sri Maritim: 

a. Pemeriksaan dokumen pribadi, setiap awak kapal wajib 

menyerahkan dokumen identitas pribadi seperti paspor, buku pelaut, 

dan KTP. Dokumen ini digunakan sebagai dasar legalitas dalam 

proses administrasi dan keberangkatan internasional. 

b. Verifikasi sertifikasi pelaut, Sertifikat pelaut yang meliputi 

Certificate of Competency (COC), Certificate of Proficiency (COP), 

dan Certificate of Endorsement (COE) harus diverifikasi 

keabsahannya. Seluruh sertifikat tersebut wajib masih berlaku dan 

sesuai dengan jabatan pelaut yang bersangkutan. 
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c. Medical Check Up (MCU), Setiap awak kapal wajib menjalani 

pemeriksaan kesehatan (MCU) di rumah sakit yang telah bekerja 

sama dengan perusahaan. Hasil MCU harus menunjukkan bahwa 

pelaut dalam kondisi sehat jasmani dan rohani serta layak bertugas 

di laut. 

d. Penandatanganan Perjanjian Kerja Laut (PKL), awak kapal harus 

menandatangani Perjanjian Kerja Laut sebagai bukti adanya 

hubungan kerja dengan perusahaan. PKL mencantumkan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, gaji, masa kontrak, serta jaminan 

sosial. 

e. Penginputan data ke sistem B-Path, Semua data dan dokumen yang 

telah diverifikasi akan diinput ke sistem B-Path, sebuah sistem 

manajemen internal milik PT Dewi Sri Maritim untuk pengarsipan 

dokumen pelaut secara digital. 

f. Verifikasi akhir, setelah seluruh proses administrasi selesai, 

dilakukan verifikasi akhir oleh tim manning untuk memastikan 

semua dokumen valid dan siap digunakan dalam proses crew 

change. Awak kapal hanya akan diberangkatkan apabila seluruh 

dokumen telah dinyatakan lengkap dan sah. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 59 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait 

Dengan Angkutan di Perairan pada Bab XIII bagian kesatu Kegiatan 

Keagenan Awak Kapal pasal 99:  
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a. Awak kapal yang dapat dipekerjakan dan ditempatkan oleh 

perusahaan keagenan awak kapal adalah pelaut:  

1). Berusia paling rendah 18 (delapan belas) tahun kecuali Praktek 

Laut (Prala).  

2). Mempunyai kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan jabatan di 

atas Kapal.  

3). Ditempatkan di bagian food and catering wajib memiliki ship's 

cook certificate yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi 

profesi di bidang pendidikan pariwisata atau maritim.  

4). Memenuhi standar kesehatan untuk melakukan pekerjaan di atas 

Kapal dan khusus wanita tidak diperkenankan dalam kondisi 

hamil.  

5). Memiliki sertifikat atau dokumen kepelautan dan sertifikat 

kesehatan yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia.  

b. Perusahaan keagenan awak kapal yang melakukan perekrutan dan 

penempatan pelaut wajib:  

1). Mengurus semua dokumen yang diperlukan di negara tujuan 

atau tempat kapal bersandar.  

2). Menjamin keamanan dokumen kepelautan, dokumen 

perjalanan, dan dokumen lainnya terkait hubungan kerja kedua 

belah pihak.  

3). Menciptakan peluang untuk mendapatkan pekerjaan sesuai 

dengan kualifikasi yang dimiliki.  
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4). Pembebasan pungutan biaya kepada pelaut kecuali untuk biaya 

dokumen perjalanan, biaya pembuatan dokumen pelaut, dan 

biaya pemeriksaan untuk penerbitan sertifikat kesehatan.  

5). Menginformasikan hak dan kewajiban pelaut berdasarkan 

Perjanjian Kerja Laut dan memberi kesempatan untuk membaca 

dan memahami isi perjanjian kerja laut sebelum ditandatangani.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan perekrutan dan penempatan awak kapal wajib 

mengikuti ketentuan yang berlaku, karena hal ini diatur dalam 

persyaratan safe manning sesuai dengan jenis kapal masing-masing. 

B. Kerangka Penelitian 

Pergantian awak kapal merupakan aktivitas utama yang 

dilaksanakan oleh perusahaan agen perekrutan awak kapal. Baik perusahaan 

pelayaran maupun awak kapal dapat mengalami kerugian akibat adanya 

masalah atau kendala yang menghambat prosedur pergantian awak kapal, 

sehingga penting untuk melakukan optimasi guna mengurangi risiko yang 

mungkin terjadi. Guna memudahkan dalam pembahasan penelitian 

mengenai “Analisis Keterlambatan Pengiriman Awak Kapal Guna 

Kelancaran Proses Crew Change di PT. Dewi Sri Maritim”, Oleh karena itu, 

untuk memusatkan perhatian pada data-data terkait proses pelaksanaan crew 

change, guna memperoleh kesimpulan dan merumuskan strategi yang 

efisien untuk mendukung kelancaran proses rotasi awak kapal di PT. Dewi 

Sri Maritim.     
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      Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

ANALISIS KETERLAMBATAN PENGIRIMAN AWAK KAPAL 

GUNA KELANCARAN CREW CHANGE 

DI PT DEWI SRI MARITIM 

 

1. Apa faktor penyebab keterlambatan crew change di PT Dewi Sri Maritim? 

2. Apa dampak keterlambatan proses crew change di PT Dewi Sri Maritim? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan PT Dewi Sri Maritim dalam mengatasi 

keterlambatan proses crew change? 

 

Terjadinya keterlambatan dalam 

proses crew change di PT Dewi 

Sri Maritim 

Landasan Teori 

1. Pengumpulan data 

2. Analisis data 

3. Keabsahan Data 

Penelitian 

Proses Crew Change di PT Dewi Sri Maritim 

berjalan dengan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah 

dilakukan selama magang di PT Dewi Sri Maritim, yang berlangsung dari 

tanggal 7 Agustus 2023 hingga 26 Juli 2024 dapat ditarik beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan ini disusun berdasarkan analisis terhadap 

fenomena atau permasalahan yang ditemukan selama kegiatan berlangsung 

dan bertujuan sebagai pemecahan masalah, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, keterlambatan proses crew change di PT 

Dewi Sri Maritim disebabkan oleh empat faktor utama, yaitu: material, 

metode, dan manusia. Faktor material berkaitan dengan dokumen dan 

sertifikat yang belum direvalidasi, faktor metode terkait tidak adanya 

prosedur pemantauan dokumen, dan faktor manusia disebabkan oleh 

kurangnya personel divisi manning. 

2. Keterlambatan dalam proses crew change berdampak bagi perusahaan 

dan awak kapal. Bagi perusahaan, dampak yang ditimbulkan berupa 

kerugian finansial serta menurunnya tingkat kepercayaan dari 

pelanggan karena tidak terpenuhinya jadwal operasional kapal secara 

tepat waktu. Adapun bagi awak kapal, keterlambatan ini menyebabkan 

hilangnya kesempatan untuk bekerja sesuai jadwal, berkurangnya 

penghasilan, serta terganggunya rencana pribadi yang telah disusun
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 sebelumnya, yang secara tidak langsung berdampak pada kesejahteraan 

dan kondisi psikologis mereka. 

3. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi adanya 

keterlambatan dalam proses crew change adalah dengan 

memaksimalkan kerjasama tim dan komunikasi yang efisien antara 

awak kapal dengan perusahaan. Selain itu, pengecekan sertifikat pelaut 

secara berkala dilakukan meskipun belum ada prosedur tertulis yang 

mengaturnya, guna memastikan kelancaran revalidasi maupun 

updating. Penjadwalan Medical Check-Up (MCU) juga dilakukan 

dengan rumah sakit yang sudah menjalin kerjasama dengan perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan magang 

di PT Dewi Sri Maritim, masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh peneliti selama kegiatan tersebut berlangsung. Adapun 

kendala yang dialami antara lain adalah: 

1. Objek yang diambil oleh peneliti hanya dilakukan di divisi Crewing PT 

Dewi Sri Maritim 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data karena 

narasumber yang terlibat langsung dalam penelitian memiliki jadwal 

kegiatan yang padat, sehingga diperlukan penyesuaian waktu yang tepat 

untuk pelaksanaan wawancara. 

3. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai cadet yang bertugas 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan crew change, sehingga akses 
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terhadap informasi secara menyeluruh yang sedang berlangsung 

menjadi terbatas. 

C. Saran 

1. Perusahaan perlu meningkatkan sistem pemantauan internal terhadap 

masa berlaku dokumen dan sertifikat pelaut, terutama selama masa cuti. 

Penggunaan sistem peringatan otomatis melalui aplikasi B-Path atau 

platform digital lainnya bisa membantu mengingatkan pelaut dan 

manning department untuk melakukan revalidasi sertifikat serta MCU 

secara tepat waktu. 

2. Untuk meminimalkan dampak operasional akibat keterlambatan crew 

change, perusahaan perlu memiliki rencana cadangan penugasan 

(backup crew list) yang siap diberangkatkan dalam kondisi mendesak. 

Dengan adanya cadangan ini, operasional kapal tidak terganggu 

walaupun terdapat pelaut yang belum siap diberangkatkan sesuai 

jadwal. Selain itu, perlu dilakukan pencatatan dampak-dampak 

keterlambatan sebagai bahan evaluasi bulanan agar perusahaan dapat 

mengukur kerugian yang ditimbulkan dan meningkatkan pengawasan 

internal. 

3. Perusahaan harus memperkuat koordinasi dan komunikasi antara tim 

manning dan awak kapal agar proses pengurusan dokumen lebih efektif. 

Selain itu, perlu mengembangkan sistem digital yang dapat membantu 

monitoring masa berlaku dokumen dan jadwal Medical Check Up secara 

otomatis agar revalidasi berjalan tepat waktu dan terencan
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

 

Peneliti  :  Damar Nirwana Abiyasa 

Narasumber  :  M**** Y******** (Manning department staff) 

Peneliti  :  “Izin mas, bagaimana prosedur crew change yang diterapkan di 

PT. Dewi Sri Maritim?” 

Narasumber  :  “Proses crew change di sini dimulai dari perencanaan jadwal 

pergantian kru yang telah disusun dalam rolling plan, yang 

mengacu pada kontrak kerja masing – masing kru. Setelah itu, 

kami melakukan koordinasi dengan kapal, agen, serta melakukan 

persiapan dokumen sebelum kru tersebut bergabung (join).” 

Peneliti  :  “Apakah terdapat sistem atau teknologi yang digunakan untuk 

memantau kesiapan dan ketersediaan kru?” 

Narasumber  :  “Ada, kami menggunakan sistem B-path. Melalui sistem ini, kami 

dapat memantau riwayat kontrak kru, dokumen, sertifikat, dan 

data lainnya. Namun, untuk masa berlaku dokumen, kami tetap 

melakukan pengecekan secara manual di dalam sistem.” 

Peneliti  :  “Apa saja kendala yang sering terjadi selama proses crew change 

berlangsung?” 
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Narasumber  :  “Kendala yang paling sering terjadi terkait dengan dokumen dan 

sertifikat milik kru. Beberapa kru kurang memperhatikan 

kelengkapan dan masa berlaku dokumennya. Mereka cenderung 

mengandalkan kami untuk pengurusan sertifikat. Akibatnya, 

proses crew change bisa tertunda karena sertifikat yang belum 

diperpanjang atau dokumen yang belum lengkap. Selain itu, 

kendala juga sering muncul dari hasil medical check-up. 

Terkadang kru datang terlalu mepet dengan jadwal join, lalu 

ternyata hasil medisnya tidak fit. Akhirnya, kami harus menunggu 

hingga kru tersebut melakukan pemeriksaan ulang.” 

Peneliti  :  “Apa saja dampak dari keterlambatan dalam proses crew change?” 

Narasumber  :  “Dampaknya bisa dirasakan baik oleh kapal maupun oleh 

perusahaan. Bagi kapal, keterlambatan crew change dapat 

mengganggu operasional karena kru yang kelelahan atau tidak 

dalam kondisi prima dapat menurunkan kinerja kerja di atas kapal 

dan bahkan berisiko terhadap keselamatan. Sementara bagi 

perusahaan, hal ini bisa menimbulkan biaya tambahan seperti 

biaya akomodasi darurat, perubahan jadwal tiket keberangkatan, 

hingga potensi penalti dari klien apabila pengiriman atau 

pelayanan kapal terganggu. Selain itu, citra perusahaan juga dapat 

terdampak apabila dinilai tidak profesional dalam mengelola 

pergantian kru.” 
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Peneliti  : “Apa saja upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar proses crew 

change dapat berjalan sesuai rencana?” 

Narasumber  :  “Kami melakukan pembaruan jadwal crew change secara 

mingguan dan memastikan pengecekan dokumen kru yang akan 

bergabung dilakukan lebih awal. Selain itu, kami juga menyiapkan 

kru cadangan untuk mengantisipasi jika ada perubahan atau 

kendala mendadak, sehingga proses tetap dapat berjalan tanpa 

hambatan.” 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

 

Peneliti  :  Damar Nirwana Abiyasa 

Narasumber  :  N****** S****** (Staff Crew and Development) 

Peneliti  :  “Mohon izin kak, bagaimana prosedur crew change yang 

diterapkan di PT. Dewi Sri Maritim?” 

Narasumber  :  “Untuk crew change di PT. Dewi Sri Maritim, kami telah memiliki 

rolling plan yang disusun secara berkala.”  

Peneliti  :  “Apakah ada sistem atau teknologgi yang digunakan untuk 

memantau kesiapan dan ketersediaan kru?” 

Narasumber  :  “Kami menggunakan sistem bernama B-Path. Melalui sistem ini, 

kami dapat melihat data kru dalam rentang waktu satu hingga 

enam bulan ke depan, termasuk informasi kru yang akan sign off 

dalam waktu dekat. Dengan informasi ini, kami dapat menyusun 

rolling plan secara lebih terstruktur.” 

Peneliti  :  “Apa saja kendala yang sering terjadi saat proses crew change 

berlangsung?” 

Narasumber  : “Kendala yang paling sering terjadi berasal dari kelengkapan 

dokumen kru. Banyak kru yang kurang memperhatikan atau tidak 

aware terhadap masa berlaku dokumennya. Setelah kami arahkan 

untuk bergabung, saat dicek ternyata ada dokumen atau sertifikat 
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yang belum direvalidasi, bahkan ada yang sudah tidak berlaku, 

sehingga menghambat proses crew change.” 

Peneliti  :  “Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat keterlambatan dalam 

proses crew change?” 

Narasumber  :  “Keterlambatan crew change dapat berdampak pada kru yang 

sedang berada di atas kapal. Misalnya, kru yang seharusnya sign 

off esok hari belum bisa digantikan karena belum ada pengganti 

atau belum tersusun dalam rolling plan. Hal ini dapat 

menyebabkan kru menjadi kurang fokus akibat kelelahan. Selain 

itu, ada juga kru yang sudah memiliki rencana pribadi di rumah, 

sehingga keterlambatan ini bisa mempengaruhi kondisi mental dan 

kesejahteraan mereka.” 

Peneliti  :  “Upaya apa yang dilakukan   agar proses crew change sesuai 

dengan rencana.” 

Narasumber  : “Untuk memastikan proses berjalan sesuai rencana, kami harus 

lebih disiplin dan aware terhadap rolling plan yang telah disusun. 

Di PT. Dewi Sri Maritim, kami mengadakan rapat mingguan untuk 

mengecek kesiapan rolling plan dua bulan ke depan. Selain itu, 

kami juga menyiapkan kru cadangan apabila terjadi kendala, 

seperti hasil medical check-up yang tidak fit. Dengan adanya kru 

yang standby, kami dapat segera melakukan crew change jika ada 

kondisi mendesak, seperti kru sakit di atas kapal.” 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

 

Peneliti  :  Damar Nirwana Abiyasa 

Narasumber  :  R**** P***** B**** B**** (Third Officer) 

Peneliti  :  “Kapan Bapak dijadwalkan sign on dan kapan akhirnya benar-

benar naik kapal?” 

Narasumber  : “Jadwal awal saya seharusnya berangkat tanggal 19 November 

2023, tapi baru bisa naik kapal tanggal 27 November 2023.” 

Peneliti  :  “Apa penyebab utama keterlambatan keberangkatan Bapak ke 

kapal saat itu?” 

Narasumber  :  “Karena saya belum menyelesaikan revalidasi sertifikat COP. 

Saya kira masih berlaku, ternyata sudah lewat masa aktifnya.” 

Peneliti  : “Apa dampak yang Bapak rasakan secara pribadi akibat 

keterlambatan ini?” 

Narasumber  :  “Saya merasa rugi secara waktu. Saya sudah bersiap untuk join dan 

berharap bisa langsung bekerja tetapi malah tertunda.” 

Peneliti  :  “Apa upaya yang dilakukan perusahaan untuk membantu 

mengatasi keterlambatan Bapak?” 

Narasumber  : “Pihak manning langsung arahkan saya ke revalidasi dan bantu 

administrasi supaya bisa selesai lebih cepat.” 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 

 

Peneliti  :  Damar Nirwana Abiyasa 

Narasumber  :  A*** S**** (Oiler) 

Peneliti  : “Kapan Bapak dijadwalkan sign on dan kapan akhirnya benar-

benar naik kapal?” 

Narasumber  :  “Ya, awalnya saya dijadwalkan sign on tanggal 1 Mei 2024, tapi 

akhirnya saya baru bisa berangkat tanggal 20 Mei 2024.” 

Peneliti  : “Apa penyebab utama keterlambatan keberangkatan Bapak ke 

kapal saat itu?” 

Narasumber  :  “Penyebabnya karena hasil MCU baru keluar H-1 dan ternyata 

saya diminta mengulang beberapa pemeriksaan karena dianggap 

belum lengkap, selain itu buku pelaut saya belum buat baru karna 

masa berlaku sudah habis. Itu membuat saya tidak bisa langsung 

berangkat.” 

Peneliti  :  “Apa dampak yang bapak rasakan secara pribadi akibat 

keterlambatan ini?” 

Narasumber  :  “Saya jadi rugi waktu dan biaya. Saya sudah jauh – jauh berangkat 

dari rumah dengan harapan bisa langsung bekerja tapi ternyata 

malah diundur, saya jadi membuang uang dan waktu saya mas.” 
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Peneliti  :  “Apa upaya yang dilakukan perusahaan untuk membantu 

mengatasi keterlambatan Bapak?” 

Narasumber  :  “Perusahaan membantu reschedule keberangkatan dan koordinasi 

dengan kapal supaya saya tetap bisa masuk rotasi. Perusahaan juga 

membantu pengurusan buku pelaut dan mempercepat proses MCU 

ulang di klinik kirana.” 
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Lampiran 5 Surat Izin Usaha Keagenan Awak Kapal (SIUKAK) 
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Lampiran 6 Email Informasi Delay 
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Lampiran 7 COP, PKL R**** P***** B**** B**** 
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Lampiran 8 COC, COE, SB, MCU, PKL, G**** S. S***** 
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Lampiran 9 SB, MCU, PKL, A*** S**** 
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Lampiran 10 COP, PKL U*** A***** 
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Lampiran 11 Kegiatan Pengisian Dokumen Proses Crew Change 
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Lampiran 12 Dokumen Seaferer Assignment Checklist 
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Lampiran 13 Foto Wawancara By Zoom Meeting 
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